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SENIN, GEJOLAK DUNIA: Membuat Orang Kuatir

"Engkaulah yang menolong aku dan meluputkan aku, ya Allahku,
janganlah berlambat!" Mazmur 40:18b

Dunia sudah sangat jelas tidak semakin baik. Hampir setiap hari
kita dihadapkan pada peristiwa-peristiwa mengejutkan. Beberapa
waktu lalu cuaca panas ekstrem melanda beberapa tempat di India
yang mengakibatkan ribuan orang meninggal. Belum lagi wabah
MERS (Middle East Respiratory Sindrome) atau sindrom pernafa-
san Timur Tengah yang melanda Korea Selatan, yang bermula han-
ya dari satu orang sakit sesudah kembali dari kawasan Timur Ten-
gah. Karena penyebaran virus MERS ini masyarakat dilanda
kekuatiran yang berlebihan sehingga hal ini berdampak pada
sejumlah bidang kehidupan, seperti pariwisata dan retail, karena
warga Korea berusaha menghindar dari tempat-tempat umum,
terutama pasar swalayan, karena takut tertular virus ini.

Keadaan dunia yang tidak menentu ini mau tidak mau memen-
garuhi kehidupan orang percaya, bahkan menimbulkan kekuatiran,
meski firman Tuhan tidak pernah berhenti untuk memperingatkan
agar kita tidak kuatir... tapi faktanya kita tetap saja dilanda rasa
kuatir. Sampai kapan pun hidup dalam kekuatiran sama sekali
tidak mendatangkan kebaikan bagi kita. "Kekuatiran dalam hati
membungkukkan orang," (Amsal 12:25). Ada yang perlu dikore-
ksi dalam hidup ini jika kita merasa sulit melepaskan diri dari
belenggu kekuatiran; itu tandanya kita tidak tinggal di dalam fir-
man Tuhan, padahal firman Tuhan penting sekali untuk menum-
buhkan iman kita bahwa Tuhan yang kita sembah adalah Tuhan
yang bukan saja menyelamatkan hidup kita, tetapi Dia juga Tuhan
yang sanggup memelihara kehidupan kita setiap hari, sebab iman
itu timbul dan pendengaran akan firman Tuhan (baca Roma
10:17).

Jika kita mencintai firman-Nya dan merenungkan itu siang dan
malam maka firman yang telah kita dengar dan baca akan terta-
nam di dalam hati dan memberi kekuatan untuk kita tidak terjebak
dalam dosa kekuatiran. Tuhan berkata, "..firman-Ku yang keluar
dari mulut-Ku: ia tidak akan kembali kepada-Ku dengan sia-sia,
tetapi ia akan melaksanakan apa yang Kukehendaki, dan akan
berhasil dalam apa yang Kusuruhkan kepadanya." (Yesaya 55:11).
Kekuatiran adalah pertanda tidak mengimani janji-janji Tuhan.
Baca: Mazmur 40:1-18

SELASA, KEKUATAN DI TENGAH GEJOLAK DUNIA

"Bangsa-bangsa ribut, kerajaan-kerajaan goncang, la memper-
dengarkan suara-Nya, dan bumipun hancur. TUHAN semesta alam
menyertai kita, kota benteng kita ialah Allah Yakub." Mazmur
46:7-8

Coba perhatikan keadaan dunia saat ini... unpredictable! Keadaan
ekonomi, cuaca/iklim yang superekstrem dan sektor-sektor lain da-
lam kehidupan ini mudah sekali berubah dan tergoncang. Ya, dunia
memang sedang digoncang! Tuhan berkata, "..Aku akan menggon-
cangkan langit dan bumi, laut dan darat; Aku akan menggoncangkan
segala bangsa,..." (Hagai 2:7-8). Bahkan apa yang disampaikan oleh
pemazmur bahwa bangsa-bangsa ribut, kerajaan-kerajaan goncang,
saat ini benar-benar terjadi.

Dunia boleh saja bergejolak dan bergoncang, "...sekalipun bumi
berubah, sekalipun gunung-gunung goncang di dalam laut; sekalipun
ribut dan berbuih airnya, sekalipun gunung-gunung goyang oleh
geloranya." (Mazmur 46:3-4), namun sebagai orang percaya kita
harus tetap memegang teguh janji firman Tuhan bahwa "..kita
menerima kerajaan yang tidak tergoncangkan, marilah kita mengucap
syukur dan beribadah kepada Allah menurut cara yang berkenan
kepada-Nya, dengan hormat dan takut." (lbrani 12:28). Di tengah
gejolak hidup seringkali kita melakukan tindakan ‘tarik ulur' dengan
Tuhan: suatu saat menyerahkan semua masalah kepada Tuhan, tapi
begitu pertolongan Tuhan sepertinya berlambat kita pun menarik
kembali semua masalah itu dan berusaha mengatasinya dengan
kekuatan sendiri. Akibatnya kita tetap saja hidup dalam ketakutan
dan kekuatiran. Maka supaya kuat menghadapi gejolak dunia kita
harus memperkokoh fondasi di setiap area kehidupan kita. Fondasi
itu adalah firman Tuhan. "Langit dan bumi akan berlalu, tetapi per-
kataan-Ku tidak akan berlalu." (Matius 24:35).

Ketika seseorang tinggal di dalam firman-Nya ia seperti rumah
yang dibangun di atas dasar yang teguh. "Setiap orang yang
mendengar perkataan-Ku ini dan melakukannya, ia sama dengan
orang yang bijaksana, yang mendirikan rumahnya di atas batu.
Kemudian turunlah hujan dan datanglah banjir, lalu angin melanda
rumah itu, tetapi rumah itu tidak rubuh sebab didirikan di atas ba-
tu." (Matius 7:24-25).

Inilah janji Tuhan Yesus: "Aku sekali-kali tidak akan membiarkan
engkau dan Aku sekali-kali tidak akan meninggalkan engkau." lbrani
13:5 Baca: Mazmur 46:1-12

RABU, HIDUP DALAM KEGELISAHAN

"Kembalilah tenang, hai jiwaku, sebab TUHAN telah berbuat baik
kepadamu." Mazmur 116:7

Ada banyak orang mengeluh susah tidur di malam hari. Kedengar-
annya memang agak lucu karena tidur itu suatu pekerjaan yang pal-
ing mudah untuk dilakukan, tapi kok ada orang yang susah untuk
tidur. [ltulah faktanya! Penyakit sulit tidur disebut insomnia: ketid-
akmampuan seseorang untuk tidur selama periode yang seharusnya,
di saat orang lain biasanya tidur dengan lelap. Ada beberapa sebab
mengapa seseorang mengalami gangguan sulit tidur atau insomnia,
salah satunya adalah faktor psikis yaitu stres.

Sesungguhnya stres sudah menjadi bagian hidup manusia sejak
dari dahulu. Terlebih di masa-masa sekarang ini ketika hidup sudah

menjadi terasa lebih berat karena masalah-masalah yang ada,
banyak orang menjadi mudah stres. Salah satu tanda stres ada-
lah gelisah yang berlebihan. Gelisah berarti tidak tenteram, selalu
merasa kuatir, tidak tenang, tidak sabar lagi menanti, cemas.
Daud pun mengalaminya karena terus dikejar-kejar oleh Saul
yang berusaha membunuhnya. "Mengapa engkau tertekan, hai
jiwaku, dan gelisah di dalam diriku?" (Mazmur 42:6). Pengkot-
bah menyatakan bahwa ketenangan hidup lebih dari apa pun, tak
bisa dinilai dengan uang. Apalah artinya punya harta melimpah
tapi hidup dalam kegelisahan dan ketidaktenangan setiap hari?
"Segenggam ketenangan lebih baik dari pada dua genggam jerih
payah dan usaha menjaring angin." (Pengkotbah 4:6).
Bagaimanapun juga masalah dan penderitaan adalah bagian dari
hidup manusia, karena tak ada manusia di bumi ini yang tidak
pernah berhadapan dengan masalah. Tetapi tetap tenang dan
tidak gelisah adalah sebuah keputusan dan pilihan hidup.

Jika kita mau mempercayakan hidup dan menyerahkan semua
persoalan kepada Tuhan, kita tidak akan gelisah dan tetap tenang
dalam menjalani hidup ini, sebab kita percaya "..tangan TUHAN
tidak kurang panjang untuk menyelamatkan, dan pendengaran-
Nya tidak kurang tajam untuk mendengar;" (Yesaya 59:1). Kunci
terbebas dari stres dan mengalami ketenangan hidup adalah
senantiasa dekat dengan Tuhan.

"Hanya pada Allah saja kiranya aku tenang, sebab dari pada-
Nyalah harapanku." Mazmur 62:6
Baca: Mazmur 116:1-19

KAMIS, TAK SEMANGAT JALANI HIDUP

"Jawablah aku dengan segera, ya TUHAN, sudah habis seman-
gatku! Jangan sembunyikan wajah-Mu terhadap aku, sehingga aku
seperti mereka yang turun ke liang kubur." Mazmur 143:7

Pesta olahraga akbar se-Asia Tenggara atau Sea Games ke-28 di
Singapura sudah selesai digelar Juni lalu, di mana Thailand tampil
perkasa sebagai juara umum dengan merebut 95 medali emas.
Sementara kontingen Indonesia harus puas di urutan ke-5
dengan 47 medali emas; inilah prestasi terburuk sepanjang se-
jarah keiikutsertaan Indonesia di ajang ini.

Dalam setiap pertandingan olahraga semua atlet pasti akan
menunjukkan semangat yang tinggi. Tanpa semangat mustahil
seorang atlet meraih prestasi yang maksimal. Jadi semangat ada-
lah kunci utama dalam sebuah pertandingan. Orang yang berse-
mangat akan terlihat dari setiap tindakan dan juga tercermin dari
mimik wajahnya, sebab suasana hati akan tercermin melalui pan-
caran wajah; berseri-seri, antusias dan enerjik. Beda sekali
dengan orang yang tak punya semangat, ia pasti akan tampak
lesu, ogah-ogahan, muram, dan tak ada gairah dalam melakukan
segala sesuatu. Kalau kita ingin maju dan berhasil harus memiliki
semangat dalam menjalankan hidup ini, sesulit apa pun ujian dan
tantangan yang ada. Semangat adalah sebuah keputusan iman
ketika kita mampu melihat sisi positif atau kebaikan di balik se-




tiap masalah. ltulah sebabnya semangat tidak mungkin kita
temukan dalam diri orang yang suka mengeluh dan bersungut-
sungut. Mengapa kita harus selalu semangat dalam menjalani
hari-hari? Karena "Orang yang bersemangat dapat menanggung
penderitaannya, tetapi siapa akan memulihkan semangat yang
patah?" (Amsal 18:14). Ternyata, orang yang bersemangat akan
mampu menanggung penderitaannya.

Jika menyadari bahwa kita dipanggil untuk menjadi berkat
bagi dunia, maka sekecil apa pun tugas yang dipercayakan, baik
itu pekerjaan dan juga pelayanan, kita akan mengerjakannya
dengan semangat. "Janganlah hendaknya kerajinanmu kendor,
biarlah rohmu menyala-nyala dan layanilah Tuhan." (Roma
12:11). Kalau kita punya semangat, sebesar dan seberat apa pun
masalah akan mampu kita hadapi.

"Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi
kekuatan kepadaku." Filipi 4:13
Baca: Mazmur 143:1-12

JUMAT, MEMPELAI KRISTUS: Sedia dan Berjaga

"Pada waktu itu hal Kerajaan Sorga seumpama sepuluh gadis,
yang mengambil pelitanya dan pergi menyongsong mempelai laki
-laki." Matius 25:1

Melalui perumpamaan sepuluh gadis ini setiap orang percaya
diingatkan agar senantiasa peka terhadap situasi zaman dan
memperhatikan keadaan rohani mereka masing-masing, meng-
ingat kedatangan Tuhan sudah sangat dekat, di mana kedatan-
gan-Nya pada saat yang tidak diketahui dan tidak diduga. Oleh
karena itu kita harus bertekun dalam iman dan selalu berjaga-
jaga, supaya bila hari itu tiba kita dalam keadaan siap sedia.

Hubungan antara orang percaya dengan Kristus digambarkan
seperti hubungan antara mempelai laki-laki dan wanitanya.
Orang percaya adalah mempelai wanita, dan Kristus sebagai
mempelai laki-laki. Dalam perumpamaan ini ada sepuluh gadis
yang sedang menanti-nantikan kedatangan mempelai laki-laki.
Lima gadis yang bijaksana membawa pelita dan persediaan min-
yak dalam buli-buli, artinya mereka dalam keadaan siap. Semen-
tara lima gadis yang bodoh membawa pelita tapi tidak membawa
persediaan minyak. Ada tertulis: "Dapatkah seorang dara
melupakan perhiasannya, atau seorang pengantin perempuan
melupakan ikat pinggangnya?" (Yeremia 2:32).

Minyak adalah lambang persekutuan yang karib dengan Tuhan,
iman yang sejati dan kebenaran hidup. Namun kelima gadis yang
bodoh itu lupa membuat persiapan yang cukup untuk menyam-
but kedatangan mempelai laki-laki. Akibat ketidaksiapan terse-
but lima gadis yang bodoh itu harus mengalami nasib yang tragis
karena mengalami penolakan: "..Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya aku tidak mengenal kamu." (Matius 25:12), dan
akhirnya mereka pun tidak dapat masuk ke ruang pesta per-
jamuan kawin.

Alkitab menyatakan bahwa kedatangan Tuhan sudah sangat dek-
at. "Ya, Aku datang segera!" (Wahyu 22:20), tanpa ditunda-tunda
lagi. Siap sediakah kita menyambut kedatangan Kristus, sang
mempelai laki-laki? Menunggu memang suatu pekerjaan yang san-
gat membosankan, karena itu banyak orang mengalami kegagalan
dalam proses menunggu ini: merasa sudah capai dan tidak tahan
lagi, akhirnya kesetiaan menjadi luntur dan 'gelora api cinta' itu pun
menjadi padam.

"Karena itu, berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu akan hari mau-
pun akan saatnya." Matius 25:13
Baca: Matius 25:1-13

SABTU, MEMPELAI KRISTUS: Bukan Kanak-Kanak

"Kami mempunyai seorang adik perempuan, yang belum mempunyai
buah dada. Apakah yang akan kami perbuat dengan adik perempuan
kami pada hari ia dipinang?" Kidung Agung 8:8

Dalam kekristenan orang Kristen diklasifikasikan menjadi dua ke-
lompok yaitu Kristen kanak-kanak rohani dan Kristen dewasa rohani.
Kedewasaan rohani tidak ada sangkut pautnya dengan usia
seseorang, tidak juga ditentukan berapa lama ia sudah menjadi Kris-
ten. Kedewasaan rohani seseorang terbentuk melalui proses di ma-
na ia mau membayar harga untuk bergaul karib dengan Tuhan,
secara konsisten berjalan dengan-Nya, tunduk kepada pimpinan Roh
Kudus dan komitmennya untuk membangun dasar iman melalui
perenungan firman Tuhan setiap hari. Yang menjadi tanda bahwa
seseorang telah mencapai kedewasaan rohani adalah adanya peru-
bahan hidup. "Sebab dari buahnya pohon itu dikenal." (Matius
12:33b), yaitu buah yang sesuai dengan pertobatan.

Masa sekarang adalah masa-masa akhir di mana kita sedang me-
nanti kedatangan Kristus kali yang ke-2. Yang harus dipahami ada-
lah kedatangan Kristus ke dunia kelak tidak lagi sama seperti ketika
la datang sebagai bayi yang lahir di Betlehem, tetapi sebagai
mempelai laki-laki sorga yang hendak menjemput mempelai wanita-
Nya. Menurut undang-undang perkawinan di Indonesia yaitu undang
-undang Rl no. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, tepatnya di pasal
7 ayat 1 disebutkan bahwa perkawinan hanya diijinkan jika pria su-
dah mencapai umur 19 tahun, sedangkan pihak wanitanya sudah
mencapai umur 16 tahun. Iltu artinya untuk menjadi mempelai
wanita haruslah sudah cukup umur, bukan di bawah umur (kanak-
kanak).

Jadi siapa yang akan menjadi mempelai wanita-Nya? Seperti
halnya laki-laki hanya akan menikah dengan wanita yang sudah
cukup umur, begitu pula dengan Kristus, la hanya akan memilih
orang-orang Kristen yang dewasa rohani untuk menjadi 'mempelai-
Nya', bukan yang masih kanak-kanak rohani. Karena itu "Saudara-
saudara, janganlah sama seperti anak-anak dalam pemikiranmu. Jad-
ilah anak-anak dalam kejahatan, tetapi orang dewasa dalam
pemikiranmu!" (1 Korintus 14:20). Mari terus bertumbuh di dalam
Tuhan sampai kita mencapai kedewasaan rohani, hingga kita layak
menjadi mempelai Kristus. Baca: Kidung Agung 8:8-10

MINGGU, MEMPELAI KRISTUS: Menjaga Kesucian

"Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan memuliakan Dial
Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan pengantin-
Nya telah siap sedia." Wahyu 19:7

Kepada jemaat di Korintus rasul Paulus berkata, "..aku telah
mempertunangkan kamu kepada satu laki-laki untuk membawa
kamu sebagai perawan suci kepada Kristus." (2 Korintus 11:2).
Bagaimana perasaan mempelai laki-laki jika ia mendapati
mempelai wanitanya ternyata sudah tidak suci atau tidak perawan
lagi? Tentunya ia akan sangat kecewa, cemburu dan marah.
Artinya mempelai wanita itu tidak bisa menjaga diri dan telah ga-
gal mempertahankan kesucian hidupnya.

Mempertahankan kesucian hidup di tengah dunia yang di-
penuhi kecemaran bukanlah perkara mudah. Godaan-godaan
dunia yang menawarkan kenikmatan sesaat, menyilaukan mata,
dan menjanjikan materi yang melimpah membuat pertahanan iman
orang percaya menjadi runtuh. "..tiap-tiap orang dicobai oleh
keinginannya sendiri, karena ia diseret dan dipikat
olehnya." (Yakobus 1:14). Akhirnya mereka pun 'pindah ke lain
hati', tidak lagi setia kepada Tuhan dan lebih memilih dunia. Al-
kitab memperingatkan dengan keras: "Tidakkah kamu tahu, bah-
wa persahabatan dengan dunia adalah permusuhan dengan Al-
lah? Jadi barangsiapa hendak menjadi sahabat dunia ini, ia men-
jadikan dirinya musuh Allah...Roh yang ditempatkan Allah di da-
lam diri kita, diingini-Nya dengan cemburu!" (Yakobus 4:4-5).

Dalam masa-masa penantian jelang kedatangan Tuhan ini kita
harus membentengi diri dengan perisai iman dan pedang Roh
yaitu firman Tuhan, supaya kita mampu bertahan di tengah go-
daan dunia ini. Rasul Yohanes menggambarkan sang mempelai
"..memakai kain lenan halus yang berkilau-kilauan dan yang putih
bersih!" (Wahyu 19:8). Lenan halus melambangkan perbuatan-
perbuatan kebenaran, artinya tidak sekedar cantik fisik tetapi ha-
rus hidup berkenan kepada Tuhan. Karena itu "..kejarlah keku-
dusan, sebab tanpa kekudusan tidak seorangpun akan melihat
Tuhan." (lbrani 12:14). Selain itu mempelai wanita haruslah
orang yang senantiasa menyembah Tuhan, Dialah yang harus
menjadi fokus utama pujian, penyembahan dan kekaguman, bukan
pribadi yang lain.

"sehingga kamu dapat memilih apa yang baik, supaya kamu suci
dan tak bercacat menjelang hari Kristus," Filipi 1:10
Baca: Wahyu 19:6-10

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




